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ABSTRAK 

ANALISA VOLTAGE DIP AKIBAT STARTING MOTOR INDUKSI  

3 PHASA 

(Nurrifqiyatun Masruroh, 03041181419014, 2018. 40 Halaman) 

 

Semakin besar suatu sistem, maka semakin besar pula kemungkinan 

terjadi gangguan pada sistem tersebut. Salah satu gangguan yang sering terjadi 

pada sistem tenaga listrik adalah gangguan voltage dip. Gangguan ini merupakan 

penurunan/drop tegangan sesaat (selama beberapa detik) pada jaringan sistem. 

Voltage dip dapat disebabkan oleh adanya perubahan beban secara mendadak 

seperti switching beban, dan pengasutan motor induksi. Pada saat dilakukan 

starting motor induksi 3 phasa, motor induksi akan menimbulkan arus yang 

sangat besar, sekitar 5 sampai 6 kali arus nominal. Penelitian ini dilakukan di PT. 

Pertamina Refinery Unit III Plaju-Sungai Gerong pada motor FC-PM-21A serial 

92068309 150 KW, 6600 V , 16 Ampere Besar. Nilai voltage dip yang terjadi 

pada motor FC-PM-21A serial 92068309 adalah sebesar 3734,29 volt atau 

sebesar 43,41%. Besar nilai arus starting yang terjadi pada motor FC-PM-21A 

serial 92068309 adalah sebesar 82,43 Ampere. Ini membuktikan bahwa arus 

starting yang terjadi adalah sebesar 5,15 kali arus nominal dengan voltage dip 

yang terjadi sebesar 43,41 %. 

 

Kata Kunci: Voltage dip, Motor Induksi 
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ABSTRACT 

VOLTAGE DIP ANALYSIS DUE TO STARTING OF INDUCTION MOTOR  

3 PHASA  

(Nurrifqiyatun Masruroh, 03041181419014, 2018. 40 Page) 

 

 

 The larger a system, so the greater the possibility of disturbance with the 

system. One of the most common disturbances to power systems is voltage dip 

disturbance. This disturbance is a momentary drop / drop (for a few seconds) on 

the system network. The voltage dip can be caused by sudden load changes, such 

as load switching and starting of induction motor. At the time to do starting of 

induction motor 3 phasa, the induction motor will generate a very large current, 

about 5 to 6 times the nominal current. This research was conducted at PT. 

Pertamina Refinery Unit III Plaju-Sungai Gerong on FC-PM-21A motor serial 

92068309 150 KW, 6600 V, 16 Large Ampere. The voltage dip value that 

occurred on the FC-PM-21A motor serial 92068309 is 3734.29 volts or 43.41%. 

The value of the starting current that occurred on the FC-PM-21A motor serial 

92068309 is 82.43 Ampere. This proves that the starting current which occurred 

is 5.15 times the nominal current with a voltage dip of 43.41%. 

 

Keywords: Voltage dip, Induction Motor 
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Voltage dip = Dip Tegangan 

Drop  = Jatuh 

Starting = Pengasutan 

Suplly  = Menyediakan 

V  = Volt 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan maka akan diiringi 

dengan bekembangnya teknologi. Perkembangan teknologi di bidang sistem 

tenaga listrik sangat berkembang pesat, dapat dilihat dari mesin-mesin penghasil 

listrik yang semakin canggih. Dalam suatu sistem tenaga listrik dapat dikatakan 

baik apabila memiliki keandalan sistem tenaga listrik yang dapat memasok energi 

listrik dari pembangkit sampai kepada konsumen secara terus-menerus.[1] 

Semakin besar suatu sistem, maka semakin besar pula kemungkinan terjadi 

gangguan pada sistem tersebut dan semakin besar kerugian yang dapat terjadi. 

Salah satu gangguan yang sering terjadi pada sistem tenaga listrik adalah 

gangguan voltage dip. Gangguan ini merupakan gangguan transient pada sistem 

tenaga listrik, yaitu penurunan/drop tegangan sesaat (selama beberapa detik) pada 

jaringan sistem.[4][5] 

Voltage dip dapat disebabkan oleh adanya gangguan hubung singkat pada 

jaringan tenaga listrik itu sendiri dan adanya perubahan beban secara mendadak 

seperti switching beban, dan pengasutan motor induksi. Secara teoritis diketahui 

bahwa pada saat sebuah motor induksi terhubung ke jaringan sistem yang besar, 

maka motor induksi tersebut akan menarik arus start yang sangat besar dari 

jaringan sehingga jumlah total arus yang mengalir akan menyebabkan terjadinya 

drop tegangan yang bertambah pada jaringan sistem utama. Drop tegangan sesaat 

akibat tarikan arus starting motor ini akan mempengaruhi besar tegangan pada sisi 

beban beban yang lain yang tentunya akan mengalami penurunan tegangan 

sesaat.[4][5] 
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Penurunan tegangan pada sistem ini akan dapat menyebabkan gangguan 

pada peralatan lain, terutama peralatan-peralatan yang peka terhadap fluktuasi 

tegangan, seperti komputer atau peralatan semikonduktor lainnya. Selain itu, 

penurunan tegangan yang terjadi dapat menyebabkan terganggunya kinerja 

peralatan pengaman jaringan seperti beroperasinya sistem rele pengaman yang 

akan menyebabkan pemutusan suplai tegangan pada jaringan sistem. Oleh karena 

itulah tegangan dip sangat perlu diperhitungkan dalam sebuah perancangan 

instalasi jaringan listrik. 

PT. Pertamina Refinery Unit III Plaju-Sungai Gerong sebagai salah satu 

pabrik minyak di Indonesia, memiliki banyak jenis motor-motor listrik yang 

cukup maju untuk menunjang kelancaran operasinya. Pada PT. Pertamina 

Refinery Unit III Plaju-Sungai Gerong tidak dapat mengetahui seberapa besar 

gangguan voltage dip yang terjadi, dikarenakan proteksi yang digunakan pada 

motor induksi FC-PM-21A serial 92068309  akan langsung memutuskan beban 

apabila terjadinya penurunan tegangan pada suplly beban tersebut. Salah satu 

penyebab penurunan tegangan adalah starting motor induksi 3 phasa. Starting 

motor induksi akan menimbulkan arus yang sangat besar, sekitar 5 sampai 6 kali 

arus nominal. Maka dari itu penyusun menjadikan PT. Pertamina Refinery Unit 

III Plaju-Sungai Gerong sebagai objek penelitian tugas akhir ini dengan judul 

“ANALISA VOLTAGE DIP AKIBAT STARTING MOTOR INDUKSI 3 

PHASA” 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 

 Adapun perumusan masalah dalam penyusunan tugas akhir ini yaitu untuk 

mendapatkan nilai voltage dip dan arus starting, penyusun membutuhkan data 

impedansi saluran dari sumber ke motor induksi dan parameter-parameter dari 

motor induksi FC-PM-21A serial 92068309 di PT. Pertamina Refinery Unit III 

Plaju-Sungai Gerong. 
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1.3. Pembatasan Masalah 

 

Adapun pembatasan masalah dalam penyusunan tugas akhir ini yaitu 

penyusun tidak membahas lama waktu terjadinya voltage dip dan efek yang 

terjadi akibat voltage dip pada motor induksi FC-PM-21A serial 92068309 di PT. 

Pertamina Refinery Unit III Plaju-Sungai Gerong. 

 

 

1.4. Tujuan Penulisan 

 

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah : 

1. Untuk mengetahui seberapa besar arus starting yang terjadi pada saat 

starting motor induksi 3 phasa di PT. Pertamina Refinery Unit III Plaju-

Sungai Gerong 

2. Untuk mengetahui seberapa besar voltage dip yang terjadi pada saat starting 

motor induksi 3 phasa di PT. Pertamina Refinery Unit III Plaju-Sungai 

Gerong 
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1.5  Sistematika Penulisan 

 Sistematika pembahasan tugas akhir ini disusun dengan urutan sebagai 

berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

 Pada bab ini mengemukakan latar belakang, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan penulisan, dan sistematika penulisan 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini dijelaskan tentang teori mengenai trafo distribusi, sistem 

jaringan tenanga listrik, ketidakseimbangan beban 

BAB III. METODOLOGI 

 Pada bab ini menjelaskan metode-metode yang digunakan penulis 

untuk menunjang penulisan tugas akhir ini 

BAB IV. PERHITUNGAN DAN ANALISA DATA 

 Di bab ini berisikan perhitungan dan juga penyajian data-data hasil 

perhitungan serta analisa dari hasil penelitian 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran dari pembahasan pada tugas 

akhir ini 
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